
 

 

Nota Dinas 

 

Kepada Yth : Kepala Bidang Pengembangan Inkubasi Usaha 

Dari : Fungsional Pengembang Kewirausahaan Ahli Madya 

Hal : Laporan Kegiatan Inkubasi (DAK) 

Lampiran : - 

Tanggal : 17 Juli 2025 

 

Menindaklanjuti Disposisi Kepala Bidang Pengembangan Inkubasi Usaha atas 

Undangan Kepala dinas Koperasi dan UKM Nomor: 500.3/750/DISKOPUKM Tanggal 

15 Juli 2025 hal permohonan menjadi narasumber Kegiatan Pelatihan DAK Non Fisik 

Peningkatan Koperasi Usaha Mikro, dan Kecil (PK2UMK), dapat kami sampaikan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan Pelatihan Kewirausahaan secara resmi dibuka oleh Kepala Dinas 

Koperasi dan UKM Kota Cilegon. Acara ini dihadiri oleh narasumber dari Praktisi 

yaitu Dr. Mohamad Ana Syahbana dan Dr. Sugeng Setyadi. 

2. Peserta Kegiatan 

Pelatihan Kewirausaaan ini diikuti oleh 300 (tiga ratus ) pelaku usaha mikro dan 

kecil (UMKM) yang berasal dari berbagai wilayah di Kota Cilegon. Peserta 

merupakan pelaku usaha yang telah melalui proses seleksi oleh Dinas Koperasi 

dan UKM setempat. 

1. Alokasi Dana Alokasi Khusus (DAK) 

a. Kota Cilegon memperoleh alokasi dana DAK sebesar Rp 3.435.769.000 

diperuntukkan bagi kegiatan pelatihan sebanyak 654 peserta dengan 

anggaran Rp. 2.724.809.000, Pendampingan sebanyak 5 Peserta dengan 

anggaran Rp. 210.960.000, Inkubasi dengan peserta sebanyak 25 tenant 

dengan anggaran Rp. 500.000.000  

b. Pelatihan Kewirausahaan akan di agendakan berlangsung berjenjang yang 

difokuskan untuk penguatan kapasitas dasar pelaku UMKM, khususnya dalam 

aspek Kewirausahaan dan pengembangan usaha mikro dan kecil secara 

berkelanjutan. 



 

 

 

4. Materi Kegiatan  

Materi yang disampaikan dalam kegiatan pelatihan Kewirausahaan ini mencakup 

berbagai topik, antara lain: 

1. Pengembangan dan Pemberdayaan UMKM;  

2. Manajemen Pemasaran bagi UMKM; 

3. Manajemen Keuangan bagi UMKM; 

4. Manajemen Produksi Bagi UMKM. 

5. Poin – poin pemaparan Nara Sumber 

a. Generasi muda perlu menumbuhkan jiwa kewirausahaan sejak dini” 

 Mindset kewirausahaan dengan menanamkan pola pikir mandiri sejak dini, 

berpikir kreatif dan melihat peluang disekitar dan berani mengambil resiko 

 Manajemen Keuangan dan Bisnis dengan Belajar cara mengelola 

keuangan secara mandiri, Melakukan jual beli dan Sederhana dan Belajar 

Konsep Profit dan Biaya. 

 Memulai Usaha Kecil- kecilan dengan Bereksperimen dengan Bisnis Kecil, 

Pemanfaatan Media Sosial untuk Berjualan dan Membangun Rasa 

b. Kunci sukses dalam pemasaran bisnis 

 Loyalitas 

 Integritas 

 Disiplin 

 Inovasi 

c. Pemberdayaan UMKM merupakan proses yang komprehensif dan 

berkelanjutan. Beberapa langkah yang dapat dilakukan untuk 

memberdayakan pengusaha kecil, antara lain: 

 Pendidikan dan Pelatihan: 

 Pendampingan: 

 Akses Pembiayaan: 

 Digitalisasi: 



 

 

 

 Pengembangan Produk: 

 Pemasaran dan Promosi: 

 Kemitraan: 

 Perbaikan Infrastruktur: 

 Ciptakan Iklim Usaha yang Kondusif 

d. Pelatihan Kewirausahaan untuk UMKM adalah pelatihan yang bertujuan 

meningkatkan kemampuan pengelolaan usaha mikro dan kecil, seperti 

perencanaan, organisasi, kepemimpinan, pengendalian, dan pemasaran, agar 

UMKM lebih efisien dan kompetitif. Pelatihan ini dapat mencakup berbagai 

aspek, termasuk manajemen keuangan, pemasaran digital, pengembangan 

SDM, dan penggunaan teknologi terkini. 

e. Peserta pelatihan Kewirausahaan yang berjenjang akan diseleksi dan 

selanjutnya akan mengikuti program inkubasi pada tahap akhir program dana 

DAK. 

f. Dengan melihat potensi serta produk- produk hasil UMKM Unggulan Daerah 

yang mengikuti pelatihan Kewirausahaan yang sebagian besar merupakan 

produk olahan pangan dan industri kreatif maka perlu dilakukan seleksi secara 

menyeluruh sehingga pada program inkubasi akan dihasilkan tenant yang 

berkualitas dan siap masuk ke pasar. 

g. melihat kondisi tersebut diharapkan kementerian UMKM Khususnya Asisten 

Deputi Inkubasi dan Digitalisasi Wirausaha dapat melakukan pendampingan, 

monitoring dan evaluasi terhadap program dana DAK khususnya inkubasi. 

h. Perlu dilakukan open call untuk memperluas dan memperkaya keberagaman 

UMKM yang akan di seleksi dan mengikuti program Inkubasi. 

`Demikian kami sampaikan, mohon arahan lebih lanjut. 

 

Pelaksana 

1. Muhammad Fatihi ………… 
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